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Abstrak

BENTUKAN ARSITEKTUR PERMUKIMAN DESA TRADISIONAL
BATAK TOBA SEBAGAI PENDUKUNG PARIWISATA
OBJEK STUDI: DESA ADAT RAGI HOTANG MEAT

Oleh
Emily Setiawan
NPM: 2015420008

Bentukan arsitektur permukiman desa tradisional batak toba merupakan salah satu daya tarik
pariwisata dalam suatu objek wisata. Abad XXI sektor pariwisata menjadi roda penggerak utama
perekonomian suatu Negara, begitu pula dengan Negara Indonesia juga ikut meningkatkan
pariwisata dalam peningkatan devisa Negara.

Salah satu dari destinasi wisata yang dicanangkan menjadi destinasi wisata baru yaitu
kawasan Danau Toba di Sumatera Utara. Terdapat tiga desa adat yang telah direvitalisasi tahun
2018, salah satunya yaitu Desa Adat Ragi Hotang. Desa adat ini menjadi suatu desa tujuan wisata
sehingga sarana prasarana kepariwisataan sudah masuk untuk mendukung kepariwisataan setempat.
Namun yang menjadi masalah yaitu kurang berkembangnya pariwisata di Desa Adat Ragi Hotang,
walau terdapat suatu nilai arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba yang tinggi. Melihat
kendala dalam sektor pariwisata desa menjadi indikator terdapat suatu hal yang belum dibenahi,
salah satunya adalah prasarana dan sarana yang merupakan hal yang harus disediakan pada suatu
destinasi wisata dan harus memenuhi standar kriteria arsitektur (kenyamanan, kemudahan dan
keamanan) untuk mendukung kegiatan wisatawan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan mengetahui apa saja bentukan
fisik arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba yang memiliki daya tarik wisata dan
dikaitkan dengan kondisi sarana prasarana fasilitas kepariwisataan terhadap kriteria arsitektur pada
Desa Adat Ragi Hotang.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dalam penelitian dilakukan
melalui observasi lapangan, pengambilan data visual dan wawancara dengan narasumber ketua desa
adat dan warga setempat. Data yang diperoleh dibandingkan dengan studi literature terkait bentukan
arsitektur permukiman desa tradisional batak toba, kriteria arsitektur (kenyamanan, kemudahan,
keamanan) dan konsep pariwisata.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa walaupun daya tarik arsitektur permukiman desa
tradisional Batak Toba yang terdapat pada Desa Adat Ragi Hotang cukup banyak, dapat dilihat dari
aspek fisik maupun non fisik, jika tidak diimbangi dengan sarana prasarana fasilitas kepariwisataan
yang baik dan memenuhi kriteria arsitektur akan berdampak pada berkurangnya daya tarik
wisatawan untuk berwisata ke Desa Adat Ragi Hotang dan perkembangan pariwisata setempat.

Kata-kata kunci: Ragi Hotang Meat, Batak Toba, Pariwisata, Kriteria Arsitektur.






Abstract

FORMATION FORM OF ARCHITECTURE BATAK TOBA

TRADITIONAL VILLAGE AS A TOURISM SUPPORT
STUDY OBJECT: RAGI HOTANG TRADITIONAL VILLAGE

by
Emily Setiawan
NPM: 2015420008

The formation form of architecture batak toba traditional village is one of tourist attraction.
In the XXI century tourism sector becomes the main driving force for a country’s economy.
Indonesia has also increased tourism to increase the country’s income.

One of the tourist destinations declared to be a new growing tourist destination is the Lake
Toba, North Sumatra. There are three traditional villages that have been revitalized in 2018, one of
which is the Ragi Hotang Tradisional Village. This tradisional village become a tourist destination
village so that tourism infrastructure has been include to support local tourism. But the problem is
the lack of tourism development in the Ragi Hotang Traditional Village, although there area a high
value of traditional Toba Batak village traditional architecture. The obstacles in the village tourism
sector can be seen as an indicator there are something that has not been done well, one of them is
tourism infrastructure and fasilities which are things that must be provided at a tourist destination
and must meet architectural criteria standards (comfort, convenience and security) to support
tourist activities.

This research was conducted with the aim of analyzing and knowing what formation of
architecture batak toba traditional village that have tourist attraction and with the conditions of
tourism fasilities and infrastructure to the architectural criteria in Ragi Hotang Traditional Village.

The method used is a descriptive qualitative method, this research carried out through field
observation, visual data collection and interview with the traditional village leaders and local
residents. The data obtained are compared with literature studies related to the formation form of
architecture batak toba tradisional village, architecture criteria (comfort, convenience, security)
and the concept of traditional tourism.

So that it can be concluded that although the attraction of traditional Batak Toba village
architecture found a lot in Ragi Hotang Traditional Village, it can be seen from physical and non
physical aspects, if it is not balanced with good tourism infrastructure and meet architectural
criteria it will have an impact on reducing tourist attraction to Ragi Hotang Traditional Village and
local tourism developments.

Keywords: Ragi Hotang Meat, Batak Toba, Tourism, architecture criteria.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dewasa ini pariwisata yang merupakan sektor jasa yang sedang bertumbuh sangat
pesat menjadi roda penggerak utama perekonomian suatu Negara di abad XXI. Tak terlepas
dengan Negara Indonesia juga, dimana Indonesia adalah Negara kepulauan yang memiliki
potensi besar dalam sektor pariwisata untuk meningkatkan pendapatan devisa Negara.
Sehingga terdapat tempat-tempat yang didukung Negara untuk sektor pariwisatanya.
November 2017 Presiden Jokowi meminta pengembangan sepuluh destinasi wisata
baru, hal ini diungkapkan pada saat rapat terbatas di Istana Kepresidenan Bogor, Jawa
Barat. (sumber : Kompas.com , Jokowi ingin 10 “Bali Baru” segera diwujudkan).
November 2018 pun Pak Presiden pada sambutan di acara Kompas100 CEO Forum (di
JCC Senayan Jakarta) mengatakan hal yang sama mengenai destinasi wisata yang akan
menjadi peluang Tourism bomb yang menjanjikan. 10 wilayah wisata yang dikembangkan
terdiri dari ;
1. Danau Toba di Sumatera Utara
Tanjung Kelayang Belitung
Tanjung Lesung Banten

Kepulauan Seribu di Jakarta

Bromo Tengger Semeru di Jatim
Mandalika di NTB
Labuan Bajo di NTT
Wakatobi di Sultra, dan
10. Morotai di Maluku Utara.

(sumber : Detik.com , Pamer 10 Bali Baru, Jokowi : Peluangnya Menjanjikan)

2
3
4
5. Borobudur Joglosemar
6
7
8
9

Salah satu dari destinasi wisata yang sudah terealisasikan adalah kawasan Danau
Toba di Sumatera Utara. Ketua Pokja Percepatan 10 Destinasi Prioritas Kemepar,
Hirmansyah Thaib, mengatakan bahwa telah mulai merevitalisasi tiga desa adat di kawasan
Danau Toba awal februari 2017, terdapat 3 lokasi desa adat yang mengalami revitalisasi

untuk di jadikan desa tujuan wisata yaitu;



1. Desa Adat Ragi Hotang di Meat, Kecamatan Tampahan, Kabupaten Tobasa

2. Desa Adat Hutagaol Sihujur di Kecamatan Silaen, Kabupaten Tobasa, dan

3. Desa Adat Rumah Bolon Gunung Malela di Kabupaten Simalungun.

(sumber : Liputan6.com, Persiapan Revitalisasi 3 Desa Adat Danau Toba Menjadi
Bali Baru).

Selain revitalisasi desa tujuan wisata kawasan Danau Toba, Presiden juga telah
meresmikan Terminal Bandar Udara Internasional Silangit dengan rute internasional
perdananya pada tanggal 17 agustus 2018. Pada saat peresmian Presiden Jokowi juga
mengatakan bahwa peresmian rute internasional ini menjadi ledakan baru di dunia
pariwisata ketika gerbang menuju keindahan Danau Toba yang menyimpan sejarah bumi
dan kekayaan budaya suku-suku di tano Batak terbuka lebar, dan menjadi gerbang bagi
wisatawan berkunjung, gerbang kreativitas pelestarian adat Batak, gerbang untuk
marsipature huta nabe, membangun kampung halaman dan terutama gerbang menuju

peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan seluruh tano Batak.

et
| 4’; Z 4

ANGKASA PURA T

PERESMIAN
TERMINAL BANDAR UDARA INTERNASIONAL SILANGIT

Gambar 1.1 Peresmian Terminal Bandar Udara Internasional Silangit

Setelah Peresmian Pak Jokowi juga meminta memperbesar terminal dari 3ribu meter
persegi menjadi 10ribu meter persegi paling lambat 2020. (sumber : Detik.com, Usai

Peresmian, Jokowi Langsung Minta Bandara Silangit Diperbesar)



Silangit InternationaI‘Airport
Q.

g J«

Gambar 1.2 Lokasi Desa Adat Ragi Hotang Meat

Hanya tiga puluh menit perjalanan menggunakan kendaraan dari Bandar Udara
Internasional Silangit para wisatawan dapat menginjak Desa Adat Ragi Hotang di Meat,
Kabupaten Tobasa. Desa Adat Ragi Hotang ini telah rampung direvitalisasi sebagai bagian
dari destinasi wisata kawasan Danau Toba. Dengan jarak yang tidak terlalu jauh dari
Bandar Udara Silangit, desa ini menjadi desa tujuan wisata yang paling dekat dengan
Bandara dan yang telah direvitalisasi.

Setelah diresmikan Direktur Jenderal Kebudayaan Republik Indonesia, Hilmar
Farid, Desa Adat Ragi Hotang di Meat menjadi destinasi wisata yang rutin dikunjungi
wisatawan lokal maupun mancanegara. Keunikan dari Desa Adat Ragi Hotang ini adalah
terdapat penenun Ulos Ragi Hotang yang masih tradisional serta terdapat Komunitas
Pengelola Desa ini yang mengelola pariwisata setempat, salah satu bentuk pariwisata
setempat adalah dibuatnya sangar Ragi Hotang yang merupakan sangar Tari Tor-Tor
diikuti oleh orangtua maupun remaja setempat untuk melestarikan budayanya dan

mempertunjukan ketika ada wisatawan.



(sumber : harianandalas.com)

Namun yang disayangkan oleh Ketua Komunitas Pengelola Desa Tujuan Wisata
Ragi Hotang adalah ikhitar dan keinginan pelestarian budaya dan adat setempat banyak
(rencana membentuk kelompok mossak batak, komunitas pemain alat musik tradisional
seperti uning-uningan untuk ditampilkan dikala ada pengunjung dan pembuatan tempat
penjualan souvenir, rencana menjadikan marhata sigabe-gabe, menjadi rutinitas) namun
terkendala dengan aksesibilitas wisatawan menuju desa adat tersebut dan belum
terfasilitasinya pedagang kuliner maupun souvenir yang di butuhkan desa tujuan wisata
sebagai upaya memfasilitasi wisatawan beraktivitas ketika berkegiatan. (sumber
harianandalas.com , Desa Adat Ragi Hotang Meat Butuh Sentuhan Pemerintah)

Melihat fenomena dan masalah yang ada, maka dari itu Desa Adat Ragi Hotang yang
baru direvitalisasi (bangunan tradisional dan lingkungannya) dan termasuk kedalam
rencana destinasi wisata baru, memiliki kerajinan ulos yang terkenal serta komunitas
pengelola desa yang aktif, dan dekat dengan Bandar Udara Internasional Silangit, menjadi
objek penelitian yang pas untuk membahas mengenai Bentukan Arsitektur Tradisional
sebagai Tujuan Wisata Desa Adat Ragi Hotang di Meat, Kabupaten Tobasa.

Isu ini penting dibahas karena dengan mengetahui bentukan arsitektur permukiman
desa tradisional Batak Toba setempat akan diketahui daya tarik pariwisata berkenaan
dengan bentukan arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba yang ada serta kondisi
sarana-prasarana kepariwisataan yang mendukungnya. Sehingga hasil dari penelitian
mengenai isu ini dapat bermanfaat sebagai perkembangan pariwisata di Desa Adat Ragi

Hotang Meat.

1.2. Perumusan Masalah
1. Perkembangan desa tujuan wisata seringkali ditandai dengan adanya peningkatan

sektor pariwisata setempat.



2. Kendala dalam sektor pariwisata pada desa tujuan wisata menjadi indikator terdapat

suatu hal yang belum dibenahi.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Apa saja bentukan arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba pada Desa
Adat Ragi Hotang yang menjadi daya tarik pariwisata?
2. Bagaimana kondisi arsitektural sarana prasarana kepariwisataan Desa Adat Ragi

Hotang ?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja bentukan fisik arsitektur
permukiman desa tradisional Batak Toba yang memiliki daya tarik wisata dan dikaitakan

dengan kondisi sarana prasarana terhadap kriteria arsitektur pada Desa Adat Ragi Hotang.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis antara lain :
Manfaat teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Program Studi
Arsitektur sebagai referensi dalam pengkajian mengenai arsitektur permukiman desa
tradisional Batak Toba berkaitan dengan pariwisata dalam desa tujuan wisata.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengelola Desa
Adat Ragi Hotang sebagai kajian bagi peningkatan pariwisata setempat.
Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah bagi mahasiswa
mengenai daya tarik arsitektur permukiman desa tradisional dan kaitannya dengan
kondisi sarana prasarana Desa Adat Ragi Hotang.
2. Penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar sarjana pada Program Studi Arsitektur Universitas Katolik

Parahyangan dan sebagai pengalaman serta ilmu pengetahuan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan mengenai daya tarik arsitektur
permukiman desa tradisional Batak Toba, serta kondisi sarana prasarana kepariwisataan
Desa Adat Ragi Hotang di Meat, Kecamatan Tampahan, Kabupaten Tobasa, berkaitan

dengan kriteria arsitektur.



1.7.

Kerangka Penelitian

Bentukan Arsitektur Permukiman Desa Tradisional Batak Toba
Sebagai Pendukung Pariwisata

v

Bagaimana bentukan arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba
sebagai pendukung pariwisata di Desa Adat Ragi Hotang

------------------- TEORI -----------oc---

n

TEORI BENTUKAN ARSITEKTUR PERMUKIMAN
DESA TRADISIONAL BATAK TOBA

. Pola Tatanan Desa Batak Toba

- Sejarah

- Tata Letak

- Orientasi

- Pembagian Zonasi

- Elemen Pembentuk Ruang Desa
Bangunan Tradisional Batak Toba
- Prinsip Bangunan

- Tata Ruang Dalam

- Selubung Bangunan

n

w

PEMAHAMAN PARIWISATA SEBAGAI FAKTOR
PENDUKUNG PERMUKIMAN DESA TRADISIONAL
. Pemahaman Konsep Pariwisata

- Konsep Pariwisata

- Manfaat Pariwisata

- Daya Tarik Pariwisata
Kegiatan Masyarakat Tradisional sebagai Pendukung
Pariwisata

- Kegiatan Adat (Upacara Adat)

- Kegiatan Kehidupan Masyarakat
- Kesenian Tradisional
Sarana Prasarana Kepariwisataan
- Berdasarkan Aksesibilitas Makro
- Berdasarkan Aksesibilitas Mikro
Pengelolaan Kepariwisataan

Y

Metode Penelitian
Deskriptif
Pendekatan Kualitatif

Y A

Pengumpulan Data Primer Pengumpulan Data Sekunder
1. Pola Tatanan Dgsa Tradisional 1. Teori Bentukan Arsitektur
Desa Adat Rag_\ Hotang Permukiman Desa Tradisional
2. Bangunan Tradisional Desa Adat Batak Toba
Ragi Hotang
3. Kegiatan Adat Masyarakat
Desa Adat Ragi Hotang
4. Perikehidupan Masyarakat Desa
Adat Ragi Hotang
5. Kesenian Tradisional

2. Pemahaman Pariwisata sebagai
Faktor Pendukung Permukiman
Desa Tradisional

Desa Adat Ragi Hotang
6. Kelengkapan Fisik Pariwisata

Desa Adat Ragi Hotang

ANALISIS

Analisis bentukan arsitektur permukiman desa tradisional Batak Toba terhadap pariwisata

Analisis daya tarik bentukan arsitektur permukiman desa tradisicnal Batak Toba, yang terbagi menjadi
pola tatanan dan bangunan tradisional, sebagai pendukung pariwisata di Desa Adat Ragi Hotang

KESIMPULAN

Gambar 1.4 Kerangka Penelitian
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